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Warga Eks Kampung Bayam Kini Menempati Hunian

Layak

¢ Tinggal di Rusun Nagrak Mendapat Berbagai Fasilitas Penunjang

JAKARTA (Poskota) - Se-
banyak 35 Kepala Keluarga
(KK) yang merupakan war-
ga eks Kampung Bayam kini
telah menempati hunian nya-
man dan layak di Rumah Su-
sun (Rusun) Nagrak, Jakar-
ta Utara.

Kesepakatan antara
warga eks Kampung Bay-
am dengan Pemprov DK Ja-
karta untuk menempati Ru-
sun Nagrak tersebut men-
jadi wujud pemerintah dae-
rah tetap hadir bagi warga
Jakarta.

Sebelumnya, sejumlah
upaya telah dilakukan ja-
jaran kelurahan dan keca-
matan agar warga eks Kam-
pung Bayam dapat menem-
pati hunian yang layak. Lu-
rah Papanggo Tomy Hary-
ono mengatakan, pihaknya
telah menyosialisasikan dan
mengajak warga untuk ber-
sedia pindah ke rusun.

"Kini, mereka menempa-
ti fasilitas yang lebih bagus
tentunya. Ada dua kamar dan
mereka nyaman tinggal di
sana,” ujarnya, di Jakarta,
pada Sabtu (6/1/2024).

Lebih lanjut, Tomy
menjelaskan,” ajakan se-
cara persuasif kepada war-
ga untuk menempati rusun
tersebut dilakukan dalam dua
gelombang. Pertama, han-
ya 20 KK yang bersedia un-

Rumah Susun (Rusun) Nagrak, Jakarta Utara.

tuk dipindahkan. Disusul 15
KK yang bersedia pindah
secara sukarela.

"Mereka kita minta pil-
ih, bersedia untuk menem-
pati unit yang mana. Mere-
ka tertarik dengan Rusun
Nagrak, sehingga rusun itu
yang dipilih. Secara bangu-
nan, memang bagus, dan
warga setuju untuk dipin-
dahkan," terangnya.

Tomy menambahkan,
saat warga pindah beber-
apa bulan lalu, jajaran ke-
lurahan turut membantu
proses kepindahan terse-
but. Tak hanya itu, jajaran
Kecamatan Tanjung Priok,
Dinas Perhubungan Provin-
si DKI Jakarta, Satpol PP
Provinsi DKI Jakarta dan
Pemerintah Kota Adminis-
trasi Jakarta Utara turut me-
mastikan setiap proses ber-

jalan lancar.

"Diawali dengan survei
oleh warga, mereka cocok
dengan unit tersebut, ke-
mudian berkenan pindah
ke sana. Kita membantu
membawakan perabotan
mereka juga, kita kerah-
kan PPSU, Satpol PP, dan
semua terlibat. Dari keca-
matan dan pemerintah kota
juga ada," ungkapnya.

Senada dengan Tomy,
Kepala Satuan Pelaksana
Pelayanan Unit Pengelola
Rumah Susun Sederha-
na Sewa (UPRS) lll Faisal
Rahman menyebut, 35 KK
warga eks Kampung Bay-
am mengaku nyaman den-
gan kehidupan baru mere-
ka di Rusun Nagrak.

Mereka menempati unit
rusun berukuran 36 meter
persegi, dengan dua kamar

tidur, ruang tamu, dapur, ka-
mar mandi, dan balkon je-
mur pakaian, Fasilitas lain-
nya pun disediakan. Mulai
dari taman bermain anak,
masjid, sarana olahraga,
hingga armada bus seko-
lah dan mikrotrans.

"Pemprov DKI Jakarta
juga masih memberlaku-
kan tarif sewa rusun gra-
tis sampai Juni 2024. Jadi,
mereka hanya membayar
air dan listrik sesuai den-
gan pemakaian,” tutup Fais-
al Rahman.

Berbagai Fasilitas
Pendukung
Sementara itu, PT Ja-
karta Propertindo (Perse-
roda) (Jakpro) menjelaskan
warga eks Kampung Bay-
am secara sukarela mene-
tap dengan aman dan nya-
man di Rusun Nagrak. Hal ini
merupakan solusi atas per-
hatian Pemprov DKI Jakar-
ta untuk memberikan fasili-
tas yang terbaik dan kenya-
manan bermukim bagi warga
eks Kampung Bayam ses-
uai regulasi yang berlaku.
Tidak hanya itu, peng-
huni warga eks Kampung
Bayam secara bergantian
diikutsertakan dalam bera-
gam pelatihan yang bersin-
ergi dengan Pusat Pelati-
han Kerja Daerah (PPKD)

Kota Jakarta Utara. Sejauh
ini seluruh KK yang mene-
tap sudah mengikuti pelati-
han tersebut dan masih akan
terus berlangsung di tahun
2024 ini.

Di sisi lain, secara histo-
ris warga Kampung Bayam
merupakan penggarap la-
han milik Pemprov DKI Ja-
karta dan tidak memiliki hak
atas tanah yang ditempatin-
ya tersebut. Meski demikian,
seluruh masyarakat Kam-
pung Bayam sejumlah 642
KK ini sudah mendapat-
kan biaya kompensasi atas
penggantian hunian mereka
di Kampung Bayam.

Kompensasi atau 'ganti
untung’ tersebut juga meru-
pakan hasil musyawarah se-
cara berkelanjutan dengan
kelompok-kelompok warga
eks Kampung Bayam.

“Jakpro senantiasa
berkoordinasi dan membu-
ka ruang diskusi secara aktif
dengan seluruh pihak yang
terkait, termasuk dengan pi-
hak Kewilayahan dan Warga
terdampak. Segala tahapan
yang dijalankan oleh perusa-
haan telah memenuhi prin-
sip Good Corporate Gover-
nance (GCG) sesuai den-
gan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.”
jelas lwan Takwin, Direktur
Utama PT Jakpro. (*/ham)



